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ABSTRACT 
This research Aimed at improving the customer 

experience and order management process, this study 

concentrates on the creation and deployment of the By. 

Bingkiss online ordering website. The study looks at the 

specifications for a user-friendly platform that can 

accommodate registered and unregistered users, so 

providing simple access to order placement tools, 

galleries, and product catalogs. Establishing an 

effective online ordering system that satisfies By. 

Bingkiss's business demands and offers a flawless user 

experience is the main goal of this research. The study 

approach used consists in qualitative interviews with 

the store owner to ascertain business needs, then in the 

development of use case diagrams, activity diagrams, 

and database design (ERD). With MySQL for database 

administration, PHP is used for the backend and HTML, 

CSS for the frontend, is constructed. To guarantee the 

website operates as it should, testing stages including 

User Acceptance Testing (UAT) were carried out. The 

results show that by means of a disciplined and easy-to-

use user interface, order administration is facilitated, 

and real-time access to product information helps the 

By. Bingkiss website effectively fulfill its goals. 

Establishing regular maintenance rules helps to 

guarantee that the website stays user-friendly and 

functional. This study comes to the conclusion that the 

By.bingkiss website is an essential instrument for 

improving operational efficiency and customer 

satisfaction, thereby helping the company to develop. 
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1. Pendahuluan 

Kehadiran Internet di era digital saat ini telah 

membawa perubahan besar di banyak aspek kehidupan, 

termasuk dunia bisnis. Pada era perdagangan sosial 

yang berkembang pesat, semakin banyak orang yang 

menggunakan platform media sosial untuk memasarkan 

bisnis mereka [1]. Selain itu, kemajuan teknologi yang 

semakin cepat membuat transaksi dan akses informasi 

menjadi lebih mudah dilakukan di mana saja dan kapan 

saja [2], yang dapat menawarkan peluang bisnis yang 

dapat menggerakkan ekonomi negara [3]. 

Toko By.Bingkiss, salah satu UKM yang menjual 

kue kering dan hampers, saat ini menggunakan 

Instagram dan WhatsApp untuk menjual. Sistem ini 

memiliki beberapa keterbatasan, terutama yang 

berkaitan dengan proses transaksi dan pengelolaan 

katalog produk. Selama hari raya, di mana toko dapat 

menerima ratusan pesanan setiap bulan, pelanggan 

mengalami kesulitan melihat katalog dan memesan. 

Selain itu, proses pendataan yang masih dilakukan 

secara manual menggunakan Microsoft Excel 

mengurangi efektivitas operasi toko. 

Mengembangkan sebuah website e-commerce 

dengan menggunakan teknologi PHP native, HTML, 

CSS, dan database MySQL akan diperlukan untuk 

mengatasi masalah tersebut. Pelanggan dapat memilih 

menu yang dipersonalisasi atau paket yang telah 

disediakan melalui sistem katalog yang disediakan di 

situs web ini. Untuk memudahkan pengguna 

mengumpulkan barang yang mereka inginkan, situs web 

tersebut dilengkapi dengan fitur keranjang belanja 

selama proses pengembangannya. Selain itu, sistem 

checkout yang terstruktur digunakan untuk memastikan 

proses transaksi berjalan dengan lancar. Selain itu, 

pelanggan dapat dengan mudah melacak transaksi 

mereka melalui pencatatan riwayat pesanan di situs 

web. 

Website ini diharapkan dapat membantu Toko 

By.Bingkiss dalam mengoptimalkan penjualan dan 

mengelola pesanan dengan lebih efisien dengan 

menggunakan metodologi Agile saat dibangun. Selain 

itu, tujuan keberadaan situs web adalah untuk 

meningkatkan kepercayaan pelanggan melalui sistem 

yang lebih profesional dan terorganisir, serta 

meningkatkan jangkauan pasar melalui digital yang 

lebih kuat. 

Pilihan teknologi dan fitur yang digunakan dalam 

situs web ini didasarkan pada kebutuhan unik Toko 

By.Bingkiss dan konsumennya. Pengembangan sistem 

katalog yang fleksibel menjadi prioritas utama karena 
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jenis bisnis ini memungkinkan produk dan paket 

hampers disesuaikan. Tujuan dari integrasi sistem 

keranjang belanja dan checkout yang mudah digunakan 

adalah untuk memberikan pengalaman berbelanja yang 

mirip dengan toko fisik. Di sisi lain, fitur riwayat 

pesanan membantu pemilik toko dan pelanggan 

melacak dan mengelola transaksi dengan lebih efisien. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 E-Commerce (Electronic Commerce) 

E-Commerce (Electronic Commerce) adalah 

transaksi pembelian, penjualan, dan pemasaran barang 

atau jasa melalui media elektronik, seperti internet. 

Transaksi ini melibatkan pertukaran nilai, seperti uang, 

antara organisasi atau individu, dan dilakukan secara 

digital untuk memenuhi permintaan konsumen. E-

Commerce memanfaatkan internet dan web sebagai 

sarana utama untuk transaksi bisnis [4]. E-commerce 

merupakan sebuah konsep baru yang memungkinkan 

masyarakat melakukan transaksi bisnis secara online 

baik berupa barang maupun jasa [5]. Adanya 

perdagangan elektronik memudahkan Masyarakat 

memperoleh informasi terkini mengenai hasil evaluasi, 

pengetahuan, dan aktivitas industri dalam negeri [6]. 

 

2.2 Website 

Istilah "website" berasal dari istilah "World Wide 

Web", yaitu layanan yang disediakan oleh pengguna 

komputer yang terhubung ke Internet [7]. Website 

merupakan kumpulan halaman yang berisi informasi 

dalam bentuk digital. Informasi tersebut dapat berupa 

teks, gambar, audio, video, animasi, atau kombinasi 

keduanya. Secara umum, Internet memungkinkan 

banyak orang di seluruh dunia mengakses situs web [8]. 

 

2.3 User Interface (UI) 

UI atau antarmuka pengguna adalah ilmu tentang 

tata letak grafis suatu situs web atau aplikasi. Cakupan 

antarmuka pengguna mencakup tombol yang diklik  

pengguna, teks, gambar, kolom input teks, dan elemen 

apa pun yang berinteraksi dengan pengguna. Termasuk 

tata letak, animasi, transisi, dan semua interaksi kecil 

lainnya [9]. Desain antarmuka pengguna memegang 

peranan penting dalam pembuatan suatu aplikasi. 

Desain antarmuka pengguna tidak hanya 

menggambarkan tampilan aplikasi, tetapi juga alur dan 

fungsionalitas aplikasi [10]. 

 

2.4 Database 

Database, juga dikenal sebagai "basis data", adalah 

kumpulan data yang disimpan secara sistematis di 

dalam komputer dan dapat diperiksa melalui program 

komputer tertentu untuk memperoleh informasi darinya. 

Sistem manajemen basis data, atau DBMS, adalah 

perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola dan 

memanggil kueri basis data [11]. 

 

2.5 Agile 

Metodologi Agile mendorong iterasi 

pengembangan dan pengujian yang berkelanjutan 

selama siklus pengembangan proyek [12]. Agile 

berfokus pada menjaga proses tetap ringan dan 

menghasilkan produk yang Iayak untuk melalui 

sejumlah iterasi sebelum menjadi lengkap. Secara 

keseluruhan, umpan balik dikumpulkan dan diterapkan 

secara terus-menerus [13]. Pada metodologi agile 

mempunyai beberapa tahapan yaitu requirements, 

design, development, testing, deployment, dan review. 

 

2.6 Toko By.Bingkiss 

Toko By.Bingkiss menjual kue kering dan hampers 

seperti pada Gambar 1 Saat ini toko By.Bingkiss 

berkomunikasi dengan pelanggan melalui WhatsApp 

dan menjual produk melalui platform Instagram, 

memanfaatkan kekuatan visual untuk menampilkan 

produk mereka dengan foto-foto menarik. Pelanggan 

dapat menanyakan stok dan memilih produk melalui 

pesan langsung di WhatsApp atau Instagram selama 

proses pemesanan. Dengan dibuatnya website 

pemesanan memungkinkan By.Bingkiss untuk 

meningkatkan layanan pelanggan dan memudahkan 

kebutuhan pelanggan dengan cepat dan tepat. 

 

Gambar 1.  Produk Toko By.Bingkiss 

2.7 Sistem Informasi Penjualan 

Sistem informasi adalah kumpulan elemen yang 

saling berhubungan membentuk satu kesatuan untuk 

mengintegrasikan data, memproses, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi [14]. Sistem Informasi 

penjualan adalah bagian dari sistem informasi bisnis 

yang mencakup langkah-langkah untuk mencatat, 

menghitung, pembuatan dokumen dan informasi 

penjualan untuk kebutuhan manajemen dan pihak 
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terkait, mulai dari pemasukan pesanan hingga 

pencatatan tagihan. Komponennya meliputi pencatatan 

transaksi, perhitungan jumlah dan harga, pembuatan 

nota, serta laporan penjualan. [15] 

3. Metodologi  

Metode pengembangan yang digunakan dalam 

pengerjaan proyek ini adalah metode Agile. Metode 

seperti pada Gambar 2 dipilih karena fleksibilitas dan 

iterasi yang memungkinkan pengembangan sistem 

dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. 

Agile adalah metode manajemen proyek yang berfokus 

pada peningkatan berkelanjutan dalam pengembangan 

produk atau layanan melalui siklus pengembangan yang 

singkat [16]. Beberapa tahapannya yaitu : 

1. Requirements 

Pengumpulan data didapat melalui identifikasi 

kebutuhan dan harapan dari pemilik toko melalui 

wawancara. Hasil dari wawancara akan dikaji untuk 

menentukan fitur-fitur yang dibutuhkan oleh pemilik 

toko di dalam website yang akan dikembangkan. 

2. Development 

Pada tahap development akan merancang menu fitur-

fitur yang dibutuhkan oleh mitra, pertama akan 

dilakukan pembuatan desain antar muka, kemudian 

dilanjutkan dengan coding program. 

3. Testing 

Pada tahap testing akan dilakukan User Acceptance 

Testing (UAT) untuk menguji fungsional pada setiap 

fitur yang ada bekerja sesuai dengan harapan dan 

memastikan bahwa sistem memenuhi kebutuhan bisnis 

dan siap untuk digunakan. 

4. Deployment 

Pada tahap ini akan menyusun tahapan deployment 

program untuk memindahkan aplikasi dari lingkungan 

pengembangan ke lingkungan produksi. Setelah itu 

akan memberikan pelatihan kepada pemilik toko 

mengenai cara menggunakan sistem. 

5. Review 

Pada tahap ini akan dilakukan tinjauan untuk 

mengevaluasi sistem yang sudah diselesaikan. Pada 

metode Agile, review dilakukan untuk mengumpulkan 

umpan balik dari pengguna serta menentukan apakah 

fitur yang  dikembangkan memenuhi kebutuhan bisnis. 

 

Gambar 2.  Metodologi Agile 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil Wawancara 

Kebutuhan data dikumpulkan melalui wawancara 

yang dilakukan pada 12 Agustus 2024 pada pukul 08.30 

di Jl. Puri Kencana No 1. Meruya Utara - Kembangan, 

Kota Jakarta Barat. Wawancara dilakukan bersama 

perwakilan pemilik toko By.Bingkiss yaitu Bapak 

Edwin. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Toko 

By.Bingkiss bergerak di bidang produk dan layanan 

dengan menjual kue kering yang dapat dikemas dalam 

hampers. Saat ini, platform penjualan bergantung pada 

Instagram untuk menampilkan produk, serta WhatsApp 

atau Direct Message untuk pemesanan. Katalog produk 

yang tidak terorganisir menyulitkan pelanggan untuk 

memilih produk, dan pencatatan pesanan yang 

dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel 

memakan waktu dan mengakibatkan kesalahan. Sebuah 

website dengan metodologi Agile menggunakan 

teknologi PHP native, HTML, CSS, dan database 

MySQL dikembangkan berdasarkan masalah tersebut. 

Dengan riwayat pesanan, proses checkout yang 

terorganisir, katalog yang diatur dengan opsi menu dan 

paket yang disesuaikan, dan sistem keranjang belanja, 

situs web ini memiliki semua fitur yang dibutuhkan. 

Dari sisi admin, website dilengkapi dengan sistem 

pengelolaan data pelanggan, pemantauan pesanan 

masuk, dan manajemen produk dengan fitur CRUD 

(Create, Read, Update, Delete). Pengembangan website 

ini terbukti dapat meningkatkan efisiensi operasional 

toko dan memberikan pengalaman berbelanja yang 

lebih baik bagi pelanggan. 

 

4.2 Rancangan Sistem 

Perancangan sistem untuk membuat website 

penjualan toko By.Bingkiss melalui perancangan 

proses, perancangan basis data, perancangan antar muka 

sistem, dan perancangan pembuatan kode. 

Pada perancangan proses dibuat use case diagram untuk 

menggambarkan proses bisnis apa saja yang akan dibuat 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3 
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Gambar 3.  Use Case Diagram 

Setelah merancang proses bisnis, penulis membuat 

rancangan database yaitu membuat conceptual 

database, logical database, spesifikasi tabel yang 

ditunjukkan pada Gambar 4 

 

Gambar 4.  Logical Database 

4.3 User Interface 

Setelah merancang database, penulis membuat 

perancangan antar muka sistem untuk user interface 

pembelian. Pada Gambar 5 merupakan tampilan utama 

yang akan dilihat oleh pembeli, terdapat 2 menu yang 

bisa dipilih yaitu Kustom dan Paket. 

 

Gambar 5. Home Page 

 

 

Tampilan untuk menu Kustom ditunjukkan pada 

Gambar 6 pembeli akan memilih ukuran box terlebih 

dahulu. terdapat 3 ukuran box yaitu, Besar, Sedang, dan 

Kecil. Jika pembeli memilih box dengan ukuran besar 

maka dapat memilih 6 barang, box dengan ukuran 

sedang maka dapat memilih 4 barang, dan box dengan 

ukuran kecil maka dapat memilih 2 barang. 

 

Gambar 6. Step 1 Pilih Box 

 

Selanjutnya pada Gambar 7 jika sudah memilih 

ukuran box, pembeli akan menentukan barang apa saja 

yang ingin dimasukkan ke dalam box dengan jumlah 

yang sudah ditentukan berdasarkan ukuran box yang 

dipilih. 

 

Gambar 7. Step 2 Pilih Barang 

 

Kemudian pada Gambar 8 pembeli dapat melihat 

ringkasan barang apa saja yang sudah dipilih 
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sebelumnya beserta subtotal harga dari keseluruhan 

barang yang dipilih, dan menambahkan catatan jika 

diinginkan, dan menyimpannya ke dalam keranjang. 

 

Gambar 8. Step 3 Ringkasan Menu Kustom 

Menu paket yang ditunjukkan pada Gambar 9 

merupakan menu yang cocok untuk pembelian dalam 

jumlah banyak. pada menu paket, pelanggan dapat 

langsung memilih paket yang sudah ada pada katalog 

dan memasukkannya ke dalam keranjang. 

 

Gambar 9. Menu Paket 

Halaman keranjang pada Gambar 10 menampilkan 

produk yang sudah disimpan oleh pembeli dan juga 

menampilkan ringkasan pembayaran dari produk yang 

ada pada keranjang beserta total pembayarannya. 

 

Gambar 10. Halaman Keranjang 

Jika pembeli sudah yakin untuk membeli produk 

yang ada pada keranjang mereka, maka dapat 

dilanjutkan ke tahap checkout. Seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 11 pembeli akan diminta untuk mengisi 

data pengiriman, tanggal pengiriman yang mana akan di 

set minimal tanggal pengiriman seminggu dari tanggal 

pemesanan. 

 

Gambar 11. Halaman Checkout 

Pembeli dapat melihat riwayat pembelian yang 

sudah dilakukan seperti pada Gambar 12 Selain 

menampilkan produk apa saja yang dipesan oleh 

pembeli, halaman ini juga menampilkan status pesanan, 

dan juga status pembayaran. Jika pembeli belum 

menyelesaikan pembayaran pada Halaman Checkout, 

maka pembeli dapat membayar pada halaman pesanan 

dengan menekan tombol Bayar Sekarang. 

 

Gambar 12. Katalog Package 
 

Dari Admin dapat melihat data pelanggan seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 13 Kemudian pada Gambar 

14 Admin dapat melihat pesanan yang masuk dan dan 

Admin juga dapat melihat detail pesanannya seperti 

pada Gambar 15 Selain itu Admin dapat menambah, 

menghapus, ataupun mengubah semua produk yang 

terhubung dengan halaman dari setiap menu pelanggan 

yang dapat dilihat pada Gambar 16. 



Jurnal Ilmu Komputer dan Sistem Informasi 

 

 

6 

 

 

Gambar 13. Data Pelanggan 

 

 

Gambar 14. Data Pesanan 

 

 

Gambar 15. Detail Pesanan 

 

Gambar 16. Data Produk 

5. Kesimpulan 

Website penjualan ini telah berhasil dikembangkan 

dengan metodologi Agile dan menggunakan teknologi 

PHP native, HTML, CSS, dan database MySQL. 

Tujuan pengembangan website ini adalah untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna dalam melakukan 

transaksi melalui beberapa fitur utama yang telah 

berhasil diterapkan. 

Fitur-fitur yang telah berhasil dikembangkan utnuk 

pelanggan meliputi dari: 

1. Menu kustom yang memungkinkan pelanggan 

memilih ukuran kotak dan produk yang mereka 

inginkan  

2. Menu paket yang menyediakan kombinasi produk 

yang telah diatur sebelumnya 

3. Sistem keranjang belanja memungkinkan pelanggan 

mengontrol barang yang ingin mereka beli 

4. Halaman checkout memungkinkan pembayaran yang 

lebih mudah 

5. Fitur riwayat pesanan membantu pelanggan 

memantau transaksi mereka. 

Selain itu, website ini memungkinkan pemilik toko 

untuk menjalankan bisnis dengan lebih baik. Sistem 

manajemen produk dengan fitur Create, Read, Update, 

dan Delete (CRUD) serta halaman untuk melihat dan 

mengelola data pelanggan telah diimplementasikan. 

Fitur-fitur ini memungkinkan pemilik toko untuk 

mengelola penjualan dengan lebih terorganisir dan 

mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi dalam 

pencatatan manual. 

Website ini telah mencapai tujuan utamanya dalam 

menyediakan platform yang memudahkan pelanggan 

melakukan transaksi dengan menerapkan fitur-fitur 

tersebut. 
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